ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Proses Berpikir Pseudo Siswa dalam Memahami
Konsep Bilangan Bulat Ditinjau Berdasarkan Gaya Kognitif Field Independent (FI)
dan Field Dependent (FD) Siswa Kelas VII MTs Darul Falah Bendiljati Kulon
Sumbergempol” ini ditulis oleh Erina Dwi Susanti, NIM. 17204163255,
pembimbing Dr. Muniri, M.Pd.

Kata Kunci: berpikir pseudo, gaya kognitif Field Independent (FI), gaya kognitif
Field Dependent (FD).

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya kenyataan di lapangan yang
membuktikan bahwa banyak sekali siswa yang gagal dalam memahami konsep
matematika. Seringkali siswa tampak seperti memahami suatu konsep, mampu
menyelesaikan masalah melalui hasil akhir yang ditemukan dan pembuatan
keputusan dengan cepat, namun proses berpikirnya keliru. Apabila ditinjau dari
kadar kesalahannya, dapat ditemukan bahwa siswa menjawab benar soal yang
diberikan, akan tetapi tidak bisa memberikan alasan mengapa dia menjawab soal
tersebut, atau sebaliknya siswa sebenarnya mengerti apa yang ditanyakan akan
tetapi memberikan jawaban yang salah. Hal inilah yang menyebabkan siswa
mengalami proses berpikir pseudo.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan proses
berpikir pseudo siswa dengan gaya kognitif Field Independent (FI) dalam
memahami konsep bilangan bulat. 2) Mendeskripsikan proses berpikir pseudo
siswa dengan gaya kognitif Field Dependent (FD) dalam memahami konsep
bilangan bulat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian adalah
studi kasus. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan tes GEFT
untuk memilih subjek penelitian, tes menyelesaikan soal pemahaman konsep, dan
wawancara. Teknik analisis data dengan reduksi data, penyajian data dan verifikasi
(penarikan kesimpulan). Sedangkan pengecekan keabsahan data melalui ketekunan
pengamatan, triangulasi dan pembahasan dengan teman sejawat.

Hasil penelitian di kelas VII MTs Darul Falah Bendiljati Kulon
Sumbergempol menunjukkan bahwa terdapat perbedaan proses berpikir pseudo
siswa dengan gaya kognitif Field Independent (FI) dan Field Dependent (FD)
dalam memahami konsep bilangan bulat. Berikut ini beberapa hasilnya: 1) Siswa
dengan gaya kognitif Field Independent (FI) memiliki pemahaman konsep bilangan
bulat yang baik karena telah memenuhi indikator pemahaman konsep. Siswa
pertama mengalami proses berpikir pseudo konseptual salah dan pseudo analitik
salah saat menyelesaikan soal pertama, sedangkan pada soal kedua siswa
mengalami proses berpikir konseptual dan pseudo analitik benar. Siswa kedua
mengalami proses berpikir konseptual dan analitik pada kedua soal. 2) Siswa
dengan gaya kognitif Field Dependent (FD) memiliki pemahaman konsep yang
berbeda. Siswa ketiga memiliki pemahaman konsep yang baik karena telah
memenuhi indikator pemahaman konsep. Sedangkan siswa keempat kurang
memahami konsep, karena tidak memenuhi indikator pemahaman konsep. Siswa
ketiga mengalami proses berpikir pseudo konseptual salah dan pseudo analitik salah
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pada soal pertama, sedangkan pada soal kedua siswa mengalami proses berpikir
pseudo konseptual benar dan pseudo analitik benar. Siswa keempat tidak
mengalami proses berpikir pseudo, namun berpikirnya salah sungguhan.
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ABSTRACT

The thesis with the title "The Student’s Pseudo Thinking Process in
Understanding the Concept of Round Numbers Reviewed Based on Cognitive Style
Field Independent (FI) and Field Dependent (FD) Class VIl Students of MTs Darul
Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol” written by Erina Dwi Susanti, Register
Number. 17204163255, Advisor Dr. Muniri, M.Pd.

Keywords: pseudo thinking, Field Independent (FI) cognitive style, Field
Dependent cognitive style (FD).

This research is motivated because of the reality in the field which proves
that many students fail to understand mathematical concepts. Often students seem
to understand a concept, able to solve problems through the end results found and
decision making quickly, but the process of thinking is wrong. When viewed from
the degree of error, it can be found that the student answers the problem correctly,
but cannot give a reason why he answers the problem, or conversely the student
actually understands what is asked but gives the wrong answer. This is what causes
students to experience pseudo thinking processes.

The objectives in this research are 1) Describe the pseudo thinking process
of students with the Field Independent cognitive style (FI) in understanding the
concept of integers. 2) Describe students' pseudo thinking processes with the Field
Dependent cognitive style (FD) in understanding the concept of integers.

This research used a qualitative approach. In this research data collection
techniques used the GEFT test to select research subjects, tests to solve the problem
understanding concepts, and interviews. Data analysis techniques used data
reduction, data presentation and verification (drawing conclusions). While
checking the validity of the data through perseverance of observation, triangulation
and discussion with colleagues.

The results of research in class VII MTs Darul Falah Bendiljati Kulon
Sumbergempol show that there are differences in student’s pseudo thinking
processes with cognitive styles Field Independent (FI) and Field Dependent (FD)
in understanding integer concepts. Here are some of the results: 1) Students with
the Field Independent (FI) cognitive style have a good understanding of integer
concepts because they meet the indicators of concept understanding. The first
student experiences the conceptual thinking pseudo process wrong and the pseudo
analytic is wrong when solving the first problem, whereas in the second problem
the student experiences the process of conceptual thinking and pseudo analytic is
correct. The second student experiences a conceptual and analytic thought process
in both questions. 2) Students with Field Dependent (FD) cognitive styles have
different conceptual understanding. The third student has a good understanding of
the concept because it meets the indicators of understanding the concept. While the
fourth student did not understand the concept, because it did not meet the indicators

XViii



of understanding the concept. The third student experiences a pseudo conceptual
thinking process that is wrong and pseudo analytic is wrong in the first problem,
whereas in the second problem students experience a pseudo conceptual thought
process that is true and pseudo analytic true. The fourth student does not experience
the pseudo thinking process, but thinks it is really wrong.
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